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Lampiran I. 

 
PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI SUBJEK PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

 
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Nama Ibu :  

Nama anak :  

TTL anak/ umur anak        : 

Alamat :  

No Telepon/HP :  

Bersedia dan mau berpartisipasi menjadi responden penelitian dengan 

judul “Gambaran  praktik pemberian MP-ASI dan kejadian stunting pada anak 

usia 6-24 bulan di daerah eks endemik GAKY berat Kecamatan Buntu Batu 

Kabupaten Enrekang” yang akan dilakukan oleh: 

Nama : Usman 

Alamat : Ramsis Unhas Unit 1 Blok B no 317 

Instansi: Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Kesehatan Masyarakat, 

Universitas Hasanuddin 

No. Hp: 081524227428 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya tanpa ada paksaan 

dari siapapun. 

 
Enrekang, Agustus 2022 

 
Mengetahui, Yang menyatakan, 

Penanggung Jawab Penelitian Peserta Penelitian 

 

 

 

 
(Usman) (. ........................ ) 

 
*) coret yang tidak perlu 
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Lampiran 2. 
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Lampiran 3  
FFQ SEMI-KUANTITATIF 

Petunjuk pengisian : 
1. Angket ini diisi oleh peneliti/enumerator 
2. Isilah dengan tanda (√) pada kolom “frekuensi dan porsi” yang telah disiapkan 
3. Kolom “porsi dan rata-rata gram/hari” diisi setelah memperlihatkan contoh porsi pada food mode responden 
4. Semua komposisi bahan makanan dihitung berdasarkan DKBM. 

 
FFQ SEMI-KUANTITATIF 

 
 

JENIS MAKANAN 

 
FREKUENSI 

 
PORSI 

RATA-RATA 
FREKUENSI/H

ARI 

Pengolahan  

1x/
hr 

1x/
mg 

1x/
bln 

1x/t
hn 

Tidak 
pernah 

Kcl Bsr sdg  Rebus  Goreng  Bakar/panggang 

Makanan Pokok (Sumber Karbohidrat)             

Nasi             

Jagung             

Ubi             

Kentang             

Singkong             

Lauk Hewani (Sumber Protein)             

Daging sapi             

Ikan             

Telur             

Cumi-cumi             

Udang             

Lauk Nabati (Sumber Protein)             

Tempe             

Tahu             

Kacang tanah             

Sayur (sumber mikronutrien)             

Kangkung             

Bayam             

Buncis             

Kol             

Wortel             

Daun singkong             

Sawi hijau             

Kelor             



83 

 

 

 

Labu             

Buah             

Mangga             

Pepaya             

Pisang             

Jambu             

Kersen             

Makanan Jajanan             

Pisang goreng             

Bakwan             

Tela-tela             

Jalankote             

Siomay             

Minuman             

Air putih             

Susu             

The             

Minuman kemasan             
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Lampiran 4. Analisis Data SPSS 
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Lampiran 5. Hasil Analisis Univariat dan Cross Tabulation 
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       Lampiran  6 : Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



119 

 

 

 

RIWAYAT HIDUP 

 
 

 

Nama Lengkap  : Usman 

TTL   : Bone,15 Juni 2001 

Umur   : 21 Tahun 

Agama   : Islam 

Bangsa   : Indonesia 

Alamat   : Pampang V, Kost Arya 

 

Riwayat Pendidikan 

1. SDN 1 Alipato  (2013) 

2. SMPN 3 A jangale (2016) 

3. SMA 20 Bone  (2019) 

Pengalaman Organisasi 

1. Staff HUMAS BEM FKM UNHAS (2020-2021) 

2. Staff Departemen Isu dan Advokasi ILMAGI (Ikatan Lembaga Mahasiswa Gizi 

Indonesia) kabinet Dwipantara Periode 2020-2021. 

3. Dewan Pertimbangan ILMAGI (Ikatan Lembaga Mahasiswa Gizi Indonesia) periode 

2021-2022 

4. BSLT FKM Unhas Tahun 2019. 

5. LK2 FKM Unhas Tahun 2021. 

6. BASTRA HMI KOM. KESMAS 

Pengalaman Lainnya 

1. Asisten Laboratorium dalam mata kuliah Kuliner Dasar Tahun 2022 

2. Asisten Laboratorium dalam mata kuliah Kuliner Lanjut Tahun 2022 

3. Asisten Laboratorium dalam mata kuliah Dietetik I Tahun 2022 

4. Asisten Laboratorium dalam mata kuliah Dietetik II Tahun 2022 

5. Peraih Pendanaan Program Holistik Pembinaan dan Pemberdayaan Desa (PHP2D) 

Kampus Mengajar Tahun 2020. 

6. Karyawan PT Kontak Perkasa 2022 


